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1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan trasliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat halamn berikut.

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

� Alif Tidak
dilambangkan

Tidak
dilambangkan

� Ba B Be

� Ta T Te

� Sa Ts Es (dengan titik
diatas

� Jim J Je

� Ha H Ha (dengan titik
diatas)

� Kha Kh Ka dan Ha

� Dal D De

� Zal Z Zet (denga titik
diatas)

� Ra R Er

� Zai Z Zet

� Sin S Es

� Syin Sy Es dan Ye

� Sad S Es (dengan titik di
bawah)

� Dad D De (dengan titik di
bawah)

� Ta T Te (dengan titik di
bawah)
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� Za Z Zet (dengan titik
dibawah)

� Ain _` Apostrof terbaik

� Gain G Ge

� Fa F Ef

� Qof Q Qi

� Kaf K Ka

� Lam L El

� Mim M Em

� Nun N En

� Wau W We

� Ha H Ha

� Hamzah _’ Apostrof

� ya Y Ye

Hamzah (�) yang terletak di awal kata mengkuti vokalnya tanpa

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis denga

tanda (‘).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama

�� Fathah A A

�� Kasrah I I

�� Dammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Hufuf latin Nama

� -�� Fathah dan ya Ai A dan I

� -�� Fathah dan wau Au A dan U

Contoh:

���: kaifa ��� : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa huruf dan

harkat dan huruf, trasliterainya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
� � � -�� Fathah dan alif

atau ya
Â a dan garis di

atas
� � �� Kasrah dan ya Î i dan garis

diatas
� � �� Dommah dan

wau
Û u dan garis

diatas

Contoh:

��� : mata

��� : rama

�Ro : qila

��la : yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang

hidup atau menapat harkat fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). Contoh:

�on�o� �R�� : raudah al-atfal
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�R�in�� �Ϩaϳl�� : al-madinah al-fadilah

�l-f�� : al-Hikmah

5. Syaddah (Tasydid )

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (�� ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

oϨ�� : rabbana

oϨ㘲⸹ : najjaina

��� : al-haqq

�䀀䗂⸹ : nu’ima

�ϳ䀀 : ‘aduwwun

Jika huruf � bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

�R䀀 : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

��䘇䀀 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

�� (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

�l��� : al - syamsu (bukan asy - syamsu )

��n�n�� : al - zalzalah ( az zalzalah )

�nlRn�� : al – falsafah

�Ro�� : al - biladu
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

��䘇�oh : ta’muruna

�ol�� : al - nau’

��ൡ : syai’un

�䘇�奀 : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara

utuh. Contoh:

Fi Zilal al - Qur’an

Al - Sunnah qabl al - tadwin

Al - ‘Ibarat bi ‘umum al - lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al - Jalalah (�)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

� �a� dinullah �o� billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t] . Contoh:

� �lo� �‸ �� hum firahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Naila Rohmaniyah, 2018. Manajemen Konflik di Sekolah (Studi pada SMP Negeri
1 Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir). Tesis, Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Program Magister (S2) Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Pembimbing: Dr. H. Zainal Berlian, SH., D.B.A, dan Dr Yulia Tri Samiha,
M.Pd.

Kata Kunci: Manajemen konflik, konflik, sekolah

Konflik tidak dapat dihindari dalam sebuah organisasi, begitu pula di
lembaga pendidikan. Maka dari itu, kepala sekolah harus mempunyai kemampuan
dalam manajemen konflik di sekolah yang dipimpinnya, sehingga dapat
meminimalisir terjadinya konflik serta dapat menyelesaikan konflik dengan cepat
dan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen konflik di
sekolah. Dengan fokus penelitian; 1) manajemen konflik melalui stimulasi konflik,
dan 2) dampak manajemen konflik melalui stimulasi konflik terhadap peningkatan
produktivitas organisasi sekolah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini termasuk penelitain deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data,
penulis menggunakan sumber data primer dan skunder yaitu kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
koordinator BK, kepala perpustakaan, guru PAI, dan keamanan sekolah, serta
buku-buku, karya ilmiah, artikel, jurnal, dan lain sebagainya yang mendukung
penelitian ini. Data dikumpulkan dengan menggunakan tehnik wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan tehnik deskriftif kualitatif, melalui tiga langkah yaitu (1) reduksi
data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan
dilakukan berdasarkan kriteria kridibilitas data, dependabilitas data, dan
konfirmabilitas data.

Temuan penelitian menunjukkan sebagai berikut. Pertama, Manajemen
konflik yang dipilih oleh kepala sekolah melalui stimulasi konflik, hal ini
dikarenakan konflik yang terjadi dalam kategori rendah. Adapun manajemen
konflik yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah melalui; 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan, dan 3) evaluasi. Perencanaan melalui; identifikasi masalah,
klasifikasi masalah, dan analisis masalah. Pelaksanaan manajemen konflik
menggunakan metode; 1) penetapan standar kinerja, 2) menumbuhkan ketidak
pastian dalam kelompok, 3) menyampaikan informasi yang bertentangan, 4)
pembagian tugas baru, 5) penghargaan prestasi, dan 6) pemotivasian terhadap
warga sekolah. Sedangkan, dalam evaluasi manajemen konflik kepala sekolah
tidak mempunyai pedoman khusus evaluasi, metode yang dilakukan kepala
sekolah dalam evaluasi ini hanya sebatas pengamatan, baik mengamati perubahan
sikap warga sekolah maupun mengamati buku catatan prestasi siswa dan buku
catatan lainnya dari masing-masing wakil kepala sekolah, guru agama, keamanan
sekolah maupun guru BK. Kedua, Dampak yang ditimbulkan dari manajemen
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konflik melalui stimulasi konflik terhadap peningkatan produktivitas organisasi di
SMP Negeri 1 Lempuing Jaya adalah sebagai berikut; 1) semakin meningkatnya
kedisiplinan warga sekolah, 2) meningkatnya prestasi siswa baik prestasi
akademik maupun non akademik, 3) meningkatnya minat baca siswa, 4)
meningkatnya mental siswa untuk tampil di depan umum, 5) meningkatnya
kemampuan mengaji siswa muslim, 6) meningkatnya pemahaman beragama bagi
semua siswa, 7) meningkatnya kerapian berpakaian, 8) meningkatnya motivasi
warga sekolah, 9) meningkatnya semangat guru dalam mendidik siswa, dan 10)
meningkatnya kreativitas dan inovasi guru dan karyawan. Dengan temuan tersebut,
maka kontribusi terpenting dalam penelitian ini adalah secara praktis, tesis ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan
dalam manajemen konflik di sekolah, sebab dengan kemampuan manajemen
konflik yang dimiliki, kepala sekolah dapat membantu meningkatkan
produktivitas organisasi sekolah.
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ABSTRACT
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Conflict can not be avoided in an organization, as well as in educational
institutions. Therefore, the headmaster must have the ability in conflict
management in the school he leads, so that it can minimize the occurrence of
conflict and can resolve conflict quickly and accurately. This research aims at
describing the conflict management in junior high school. It foci on two main: 1)
conflict management in the school by conflict stimulation approach, and 2) the
impact of conflict management in the school by conflict stimulation approach for
the enhancement of school organization productivities.

This research is field research. This research is belonging to descriptive
qualitative research. In the collecting of data, researcher used secondary and
primary source data those are headmaster, vice headmaster, the head of the school
library, religious teacher, school security and BK teacher, as well as books,
scientifict papers, articels, journals, ect., which support this research. Data have
been collected using deep interview, observation, and documentation study. Data
analysis uses descriptive qualitative technique with three steps: (1) data reduction,
(2) data presentation, and (3) conclusion remarks. The judgment of data validity
will be conducted based on the criteria of credibility, dependability, and
conformability.

There are significant finding of the researh. First, the conflict management
who have selected with the headmaster of school are conflict stimulation
opproach. Becouse, the conflict that happened in this school is too low. As for
conflict management conducted by the headmaster is throught; 1) planning, 2)
implementation, and 3) evaluation. This planning throught; identifications of
problems, klasivications of problems, and analysis of problems. Conflict
management implementation using methods; 1) setting performance standards, 2)
grow uncertanty in groups, 3) convey conflicting informations, 4) new assignment,
5) achievement award, and 6) motivating school citizens. While, in conflict
management evaluation the headmaster do no have specific evaluation guidelines,
the methods carried out by the headmaster in this evaluation is through
observation, both observations of changes in school attitudes and observation of
other notebooks from each vice headmaster, religious teacher, school security and
BK teacher. Second, the impact of conflict management in the school by conflict
stimulation approach for the enhancement of school organization productivities
are; 1) the increasing discipline of school residents, 2) increased student
achievement both academic and non-academic achievements, 3) increased interest
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in reading students, 4) increased mentality of students to appear in public, 5)
increased motivation of school resident, 6) increased ability to read the Qur’an of
Muslim students, 7) increased the teacher’s and employee’s creativity and
inovator. By the finding, so that important contribution in this research has shown
that the headmaster is required to have conflict management skills at school,
becouse with the conflict management’s capabilities, the headmaster can improve
the productivity of the school organization.


